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Pendahuluan

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 
merupakan kondisi yang ditimbulkan akibat 
paparan udara tercemar dalam jangka waktu 
yang lama di lingkungan sekitar. Contohnya gas 
karbon monoksida (CO) yang dihasilkan oleh asap 
dapur.

Cooker Hood menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan ini.
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Pendahuluan

Cooker Hood merupakan alat yang digunakan 
untuk menghisap asap dapur.

Alat ini menjadi solusi utama dalam menjaga 
kualitas udara dapur agar tetap sehat dan 
mencegah kemungkinan penghuni terkena ISPA, 
utamanya Ibu dan Anak yang sering melakukan 
kegiatan memasak di dapur.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana cara untuk menjaga kualitas udara pada dapur agar tetap sehat dengan 

cooker hood agar penghuni tidak terkena resiko ISPA?
2.

Bagaimana cara membuat sistem monitoring cooker hood otomatis menggunakan 

NodeMCU ESP8266 yang dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen,
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Diagram Blok

Penelitian ini menggunakan input yaitu adaptor 12v sebagai sumber daya utama 
yang kemudian dihubungkan dengan dua buah modul step-down LM2596 untuk 
membagi tegangan menjadi 9v dan 5v. Kemudian input sensor adalah sensor MQ-7 
yang diproses oleh NodeMCU ESP8266. Komponen output terdiri dari tiga bagian 
yaitu relay 4 channel yang terhubung ke fan DC 12v, LCD I2C 16x2 sebagai display, 
dan Blynk sebagai perangkat monitoring kondisi udara dapur secara real-time.
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Flowchart
Alur dimulai saat pengguna menyalakan alat, lalu berlanjut ke 
kondisi A. Kondisi A berisi proses input data pembacaan 
sensor MQ-7 yang kemudian diproses oleh mikrokontroler 
NodeMCU ESP8266.

Kemudian, terdapat tiga decisions saat sensor MQ-7 
mendeteksi nilai PPM :
• Dibawah 10ppm, maka K1 pada relay akan aktif dan 

memberikan tegangan 5V pada fan yang berarti “speed 
low”.

• Saat PPM naik ke angka 11ppm hingga 20ppm, maka K2 
pada relay akan aktif dan memberikan tegangan 9V pada 
fan yang berarti “speed medium”.

• Terakhir, saat nilai PPM melebihi 21ppm, maka K3 pada 
relay akan aktif dan memberikan tegangan 12V pada fan 
yang berarti “speed high”.

Data pembacaan sensor dan kondisi kecepatan fan 
ditampilkan melalui LCD I2C 16x2 serta dikirim ke server Blynk 
agar dapat dipantau secara real-time menggunakan 
smartphone oleh pengguna.



8

Wiring Diagram

Input tegangan dari adaptor 12V yang 
kemudian dibagi ke dua modul step-down 
LM2596 dan ke K3 dari relay. 
Setelahnya modul step-down dengan output 
9V dihubungkan ke K2 dari relay sedangkan 
modul step-down dengan output 5V 
dihubungkan dengan VIN dan GND dari 
NodeMCU ESP8266. Pin A0 dari sensor MQ-7 
terhubung dengan pin A0 di NodeMCU ESP8266. 
Pin SDA dan SCL dari LCD I2C 16x2 terhubung 
dengan pin D2 dan D1 dari NodeMCU ESP8266. 
IN1 relay terhubung dengan pin D5, IN2 relay 
dengan pin D6, dan IN3 relay dengan pin D7. 
Kabel positif dari fan terhubung secara NO 
(Normally Open) dengan relay.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil realisasi alat sesuai dengan wiring diagram. 
Alat dirangkai menggunakan PCB Fiber ukuran 
15*20cm dan dipasang di kotak akrilik ukuran 
16*21cm.
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian selama sepuluh kali juga menunjukkan bahwa 
dengan kondisi sedikit atau tanpa asap, nilai pembacaan 
PPM konsisten berada di bawah 10ppm. Rata-rata RPM 
untuk fan kecepatan rendah adalah 2223RPM dimana 
kecepatan maksimal dari fan yang dipakai adalah 
4000RPM.

Pengujian

ke-
Nilai PPM

Kecepatan fan

(rpm)

1 5.34 2102

2 5.98 2021

3 6.20 2215

4 6.07 2365

5 5.79 2415

6 5.72 2483

7 5.94 2138

8 6.10 2349

9 6.26 2125

10 6.16 2025

Rata-rata RPM 2223
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian selama sepuluh kali juga menunjukkan bahwa 
dengan kondisi intensitas asap sedang, nilai pembacaan 
PPM konsisten berada di antara >11ppm hingga di bawah 
20ppm. Rata-rata RPM untuk fan kecepatan sedang 
adalah 3264RPM dimana kecepatan maksimal dari fan 
yang dipakai adalah 4000RPM.

Pengujian

ke-
Nilai PPM

Kecepatan fan

(rpm)

1 12.14 3216

2 11.25 3321

3 13.24 3124

4 16.28 3257

5 14.81 3269

6 15.67 3157

7 14.53 3261

8 18.47 3367

9 15.64 3412

10 12.68 3258

Rata-rata RPM 3264



12

Hasil dan Pembahasan

Pengujian selama sepuluh kali juga menunjukkan bahwa 
dengan kondisi intensitas asap tebal atau tinggi, nilai 
pembacaan PPM konsisten berada di atas 21ppm. Rata-
rata RPM untuk fan kecepatan sedang adalah 3990RPM 
dimana kecepatan maksimal dari fan yang dipakai adalah 
4000RPM

Pengujian

ke-
Nilai PPM

Kecepatan fan

(rpm)

1 21.05 3994

2 22.84 3945

3 21.56 4012

4 24.36 4008

5 25.65 3987

6 25.78 3968

7 29.85 3978

8 24.68 4010

9 30.01 4003

10 32.32 3998

Rata-rata RPM 3990
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian menunjukkan rata-rata waktu tunggu atau delay antara pembacaan alat 
dengan pengiriman data ke aplikasi Blynk yaitu 1.37 detik yang tergolong cepat 
sehingga memudahkan pengguna untuk mendapatkan data real-time dengan 
cukup akurat.

Pengujian

ke-
Kondisi Data Waktu Tunggu (s) Kecepatan Respon

1 Terkirim 2.1 SEDANG

2 Terkirim 1.5 CEPAT

3 Terkirim 1.2 CEPAT

4 Terkirim 1.6 CEPAT

5 Terkirim 1.3 CEPAT

6 Terkirim 1.1 CEPAT

7 Terkirim 1.2 CEPAT

8 Terkirim 1.4 CEPAT

9 Terkirim 1.2 CEPAT

10 Terkirim 1.1 CEPAT

Rata-rata waktu tunggu 1.37
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Hasil dan Pembahasan

Gambar pada sisi kiri menunjukkan tampilan aplikasi saat belum 
menerima data, sedangkan gambar pada sisi kanan adalah 
tampilan saat aplikasi menerima data hasil pembacaan kadar 
gas karbon monoksida dari alat. Terlihat gauge pada aplikasi 
terisi sesuai dengan nilai yang terbaca dari sensor dengan 
batas maksimal gauge adalah 150 ppm.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel di atas menyajikan hasil pengujian sistem alat yang 
dibuat dalam penelitian. Hasil mengindikasikan bahwa alat 
berfungsi sesuai dengan logika yang diberikan dimana 
kecepatan fan pada cooker hood akan melakukan switching 
pada relay berdasarkan intensitas asap yang dideteksi oleh 
sensor MQ-7. Pengiriman data real-time ke aplikasi Blynk 
menunjukkan bahwa proses monitoring kondisi udara dapur 
dapat dilakukan dengan mudah dan dapat dipantau melalui 
smartphone.

No Nilai PPM Kecepatan Fan
Pengiriman Data ke 

Blynk

1 25.52 HIGH Terkirim

2 12.28 MED Terkirim

3 5.21 LOW Terkirim

4 30.25 HIGH Terkirim

5 6.55 LOW Terkirim

6 11.27 MED Terkirim

7 24.95 HIGH Terkirim

8 11.84 MED Terkirim

9 17.24 MED Terkirim

10 11.21 MED Terkirim
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Simpulan

Sistem monitoring cooker hood berfungsi optimal yang ditunjukkan dengan hasil 
pengujian dimana putaran fan DC 5V yang berfungsi sebagai penyedot asap dapat 
berputar dengan tiga kecepatan berbeda berdasarkan pada pembacaan kadar dan 
intensitas asap oleh sensor MQ-7. Pemantauan melalui Blynk menunjukkan hasil 
positif dengan tampilan dan hasil pembacaan yang tampil secara jelas meski 
terdapat delay dalam pengiriman data yang rata-rata 1.37 detik. Meskipun sistem 
monitoring ini telah beroperasi sesuai dengan tujuan penelitian, variable asap yang 
dideteksi oleh sensor MQ-7 mengalami fluktuasi yang seringkali tidak konsisten 
sehingga mempengaruhi akurasi pembacaan nilai PPM dalam dapur. Evaluasi lebih 
lanjut mengenai jenis sensor serta lokasi penempatan dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian kedepannya.
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